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abstact 
Perception is the process of translating all information obtainined from the 
environment, either trough sight, hearing, understanding and feelings so that the 
individual response to an object can be realized based on the form of the 
individual’s attitude about what is perceived. This study aims to determine the 
perception of class X accounting students about online learning in businness 
economic subjects during the covid-19 pandemic. As for who became the 
information of this study were the subject teacher of businness economic and 
students of class X accounting 1 and X accounting 2 many as 31 people. This type 
of research observation, documentation, and interview which describes the 
perceptions of students about online learning. The data collection techniques in the 
study used. Questionnaires and interviews the results of the research and 
discussion show that the perceptions of students in class X accounting are different 
but have the same core, online learning is quite affective where the businnes 
economics subject teacher expains the material in detail and clearly. Signal 
constraints are the main obstacles during the learning process 
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PENDAHULUAN  
Pembelajaran merupakan proses 
transfer ilmu yang dilakukan oleh guru 
kepada peserta didik dengan 
memberikan ilmu pengetahuan atau 
materi yang dimiliki oleh seorang guru 
dan disampaikan kepada peserta didik 
pada saat melakukan pembelajaran 
tersebut. Seperti yang dikemukakan 
Muktian (2014). Ekonomi Bisnis adalah 
salah satu mata pelajaran yang ada di 
jurusan Akutansi.  Belajar 
mempersiapkan peserta didik untuk 
menjadi akuntan dengan mengajar 
mereka tentang prinsip-prinsip akutansi 
seperti audit, pelaporan, penganggaran, 
dan peraturan pajak. Akutansi adalah 
sarana yang digunakan perusahaan atau 
organisasi untuk menyampaiakan 
informasi keuanga. Pembelajaran online 
telah dilakukan semenjak kebijakan 
belajar di rumah di tetapkan. Menurut 
Rahmat (2013) persepsi adalah 
pengalaman tentang obyek, peristiwa 
atau hubungan-hubungan yang diperoleh 
dengan menyimpulakan informasi dan 
menafsirkan pesan. Persepsi merupakan 
suatu pandangan atau anggapan 
seseorang mengenai suatu objek yang 
diamatai, sehingga dapat menafsirkan 
atau menyimpulkan suatu peristiwa dan 
obyek tersebut.  Hal ini dapat melalui 
proses dari penilaian seseorang 
menggunakan indera pada obyek-obyek 
sekitarnya. Proses terjadinya persepsi 
dapat melalui lima indera yaitu indera 
penglihat, pendengaran, perasaan, 
perabaan, dan indera penciuman.  
Pembelajaran onlinemerupakan  
pembelajaran jarak jauh (PJJ). proses 
pembelajaran jarak jauh merupakan 
sistem yang sudah ada sejak pertengahan 
abad 18. Seperti yang disebutkan , 
pembelajaran online ada mulai generasi 
ke empat setelah adanya internet. Jadi, 
pembelajaran jarak jauh adalah 
pembelajaran yang dilakukan melalui 
jaringan internet. Oleh karena itu, dalam 
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bahasa indonesia pembelajaran online 
diterjemahkan sebagai ‘pembelajaran 
dalam jaringan’pembelejaran dalam 
jaringan’. Menurut Rusman (2012,  
p.56) bahwa daring berarti pembelajaran 
dengan menggunakan aplikasi 
elektronik.  
Thotme dalam Kuntarto (2017) 
menyatakan bahwa pembelajaran online 
memakai berbagai alat bantu  
pembelajaran yang modern seperti 
laptop, LCD, vidio streaming, dan lain 
sebagainya. Pemberian tugas dan materi 
juga dilakukan mengandalkan pesan 
elektronik dan koneksi internet. Hal ini 
mengacu pada pendapat dari Rosenberg 
dalam Alimuddin (2015) yang 
berpendapat bahwa penggunaan internet 
dapat meningkatkan keterampilan 
peserta didik sesuai perkembangan 
zaman.  
Menurut Ghirardini dalan Adhe 
(2018) pembelajaran daring merupakan 
pembelajaran yang cukup efektif dengan 
di lengkapinya umpan balik terkait 
materi yang disampaikan oleg guru dan 
peserta didik. Pembelajaran dalam 
jaringan   memungkinkan untuk 
dilakukannya simulasi  dan permainan 
yang memacu kreativitas dan aktifitas 
dalam pembelajaran. Sementara itu 
menurut Permendikbud RI Nomor 109 
Tahun 2013 bahwa pendidikan dalam 
jaringan  dapat dilakukan dengan 
berbagai aplikasi berbasis internet 
sebagai salah satu upaya untuk 
memaksimalkan sarana dan prasarana 
dalam proses pembelajaran.  
Kemajuan teknologi dan 
komunikasi di bidang pendidikan bisa 
dilihat ketika guru dan peserta didik. 
selaku  pendidikan mendapat banyak 
kemudahan dari proses pembelajaran 
dengan sistem dalam jaringan. Seiring 
dengan perkembangan berjalan nya 
waktu, pembelajaran dalam jaringan 
dapat dilakukan dengan media atau 
aplikasi yang lebih modern dan peserta 
didik dengan jumlah yang banyak. 
Pembelajaran secara dalam jaringan 
dapat dilakukan dengan cara mengakses 
berbagai materi pembelajaran di internet 
kapanpun dan dimanapun sehingga tidak 
ada keterbatasan ruang dan waktu dalam 
proses pembelajaran.  
Pengertian di atas memberikan 
kesimpulan bahwa pemanfaatan 
tehnologi merupakan aspek utama dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran dalam 
jaringan. Proses pembelajaran secara 
daring tidak perlu dilakukan secara tatap 
muka atau menggunakan ruangan,  akan 
tetapi dapat dilakukan dimanapun dan 
kapanpun tanpa terbatas ruang dan 
waktu dengan bantuan media 
pembelajaran yang lebih modern  dan 
sesuai perkembangan zaman.  
 
Kebijakan pemerintah untuk 
membatasi interaksi/berkerumunan 
siswa di sekolah selama masa pandemi 
Covid-19 dengan belajar dari rumah.di 
SMK Immanuel dilaksanakan mulai 
bulan maret 2020- sekarang. Dalam 
proses pelasanaan pembelajaran online 
peserta didik mengalami banyak 
kendala. Sehinga memerlukan perhatian 
khusus untuk mengetahui persepsi 
peseta didik. Menurut Koter dalam 
Fentri (2017) persepsi adalah proses 
seorang individu memilih, 
mengorganisasikan, dan menafsirkan  
masukan-masukan informasi untuk 
menciptakan suatu gambaran yang 
bermakna tentang dunia. Persepsi di 
hasilkan dari kongkritisasi pemikiran, 
kemudian melahirkan konsep atau ide 
yang berbeda-beda dari masing-masing 
orang meskipun obyek yang di lihat 
sama (Rahmadani 2015) 
Dalam penelitian Suci Zuriati, Bobby 
Briando (2020) berjudul Persepsi siswa 
terhadap pembelajaran online di masa 
pandemi covid-19 pada SMA Negeri 4 
Tanjungpinang.  
Seperti yang dikemukakan Rahyubi 
menyatakan bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran mempunyai beberapa 
komponen –komponen penting antara 
lain : 
a. Tujuan pembelajaran  
Tujuan dari setiap kegiatan 
pembelajaran adalah proses belajar 
peserta didik yang di peroleh dari 
pendidik atau guru.  Tujuan 
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pembelajaran menyangkut tiga 
aspek  yaitu afektif, kognitif, dan 
psikomotor. Jika ketiganya dapat 
dikuasai oleh peserta didik maka 
tujuan pembelajaran akan tercapai. 
b. Kurikulum  
Kurikulum merupakan suatu 
rancangan dalam pendidikan yang 
mempunyai kedudukan  sangat 
penting dalam seluruh aspek 
kegiatan pendidikan. Kurikulum 
memegang peranan penting dalam 
perkembangan pendidikan dan 
kehidupan manusia, maka dalam 
penyususnan kurikulum tidak bisa 
dilakukan tanpa menggunakan 
landasan yang kokoh dan kuat, oleh 
sebab itu dalam penyususunan 
harus disesuaikan dengan landasan 
yang ada dan tidak boleh asal asal 
dalam membuatnya.  
c. Guru  
Guru merupakan orang yang 
berjasa dalam pendidikan dengan 
memberikan ilmu ke peserta didik 
dengan pengetahuan yang 
dimilikinya. Tugasdan tanggung 
jawab  seorang guru pada umumnya 
merujuk dalam pendidikan 
profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, 
memfasilitasi, menilai, dan 
mengevauasi peserta didik. Peran 
guru adal memfasilitasi siswa 
dalam mendidik tidak hanya 
memberikan ilmu pengetahuan 
akan tetapi juga membimbing dan 
mengelola dalam proses belajar 
kegiatan belajar mengajar.  
d. Peserta didik 
Peserta didik merupakan 
sesorang yang menerima atau 
mengikuti suatu proses pendidikan 
yang ada disekolah atau lembaga. 
Peserta didik dibimbing oleh guru 
dan difasilitasi oleh guru dalam 
pendidikan. Tanpa adanya peserta 
didik proses pembelajaran tidak 
akan berjalan. Karena pembelajaran 
dapat berlangsung jika ada pendidik 
dan peserta didik 
e. Metode 
Metode dalam pembelajaran 
adalah suatu cara yang digunakan 
untuk melakukan aktivitas 
pembelajaran agar berjalan dengan 
baik sesuai dengan tujuan  
pembelajaran. Metode-metode yang 
digunakan biasanya berupa metode 
ceramah, tanya jawab, demonstrasi 
,diskusi, serta metode 
bermain/stimulasi. 
f. Materi 
  Materi adalah salah satu faktor 
penentu keterlibatan peserta didik. 
hal ini disebabkan karena 
dalamproses  pembelajaran 
seorang guru harus pintar 
membuat bahan ajar yang 
menarik, agar peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran tidak 
merasakan bosan dan nyaman 
dalam mengikutinya. Sedangkan 
jika materi yang dibuat tidak 
menarik, maka peserta didik akan 
merasa bosan dan akan susah 
mengikuti pembelajaran 
g. Alat pemblajaran ( media) 
Media/aplikasi merupakan 
komponen dalam melakukan 
pembelajaran, media harus dibuat 
sesuai dengan materi yang akan 
diberikan dan disusun sebaik 
munkin agar peserta didik mudah 
dalam memahami.  
h. Evauasi 
Evaluasi merupakan kegiatan 
dalam mengumpulkan data dan 
bersangkutan dengan peserta didik 
guna mengetahui sebab akibat dan 
hasil belajar peserta didik yang 
dapat mendorong dan 
mengembangkan kemampuan 
belajar. Evaluasi yang efektif harus 
mempunyai dasar yang kuat dan 
dan tujuan yang jelas. Dalam 
evaluasi yang dimaksud adalah 
filsafat, antropologi, psikologi, 
komunikasi, kurikulum, 
managemen, sosiologi, antropologi.  
 
 Dalam penelitian ini 
mengemukakan bahwa dalam 
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh 
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terdapat beberapa tingkatan yang harus 
menjadi perhatian utama. tingkatan 
tersebut antara lain : materi atau mode 
ajar, interaksi siswa, dan suasana 
belajara (lingkungan belajar). Persamaan 
penelitian ini dengan skripsi penulis 
yaitu interaksi belajar sangat penting 
dalam proses pembelajaran untuk 
membangun hubungan yang baik  
sesama peserta didik maupun antara 
peserta didik dengan guru. Di SMK 
Kristen Immanuel II diketahui bahwa 
ada beberapa permasalah dalam 
pelaksanaan pembelajaran  daring pada 
mata pelajaran ekonomi bisnis, yaitu 
jaringan internet sudah tersedia tetapi 
kapasitas kecepatan akses internet 
kurang optimal, banyak menghabiskan 
kuota internet, peserta didik kurang 
paham terhadap materi, kurangnya 
interaksi peserta didik dengan guru dan 
sesama peserta didik serta pembelajaran 
daring cenderung membosankan . 
peneliti hendak mengkaji lebih lanjut 
dalam bentuk penelitian “persepsi 
peserta didik terhadap pelaksanaan 
pembelajaran online pada mata pelajaran 
ekonomi bisnis di masa pandemi covid-
19 kelas X Akutansi  SMK Kristen 
Immanuel II Sungai Raya”. 
 
METODE PENELITIAN 
  Metode penelitian yang 
digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah metode penelitian kualitatif 
deskriptif. Menurut Nawawi (2012:67), 
metode deskriptif adalah “prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subyek atau obyek 
penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, dan lain-lain), pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya 
Dari permasalahan yang telah 
dijelaskan sebelumnya, pendekatan 
dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif. Menurut 
Sugiyono (2018:15) metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci, pengambilan 
sampel sumber data dilakukan secara 
purposive dan snowball, teknik 
pengumpulan dengan trianggulasi 
(gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna 
daripada generalisasi. 
Adapun lokasi dalam penelitian 
dilakukan di sekolah SMK Kristen 
Immanuel II Sungai Raya, yang berada 
di jalan adisucipto,Sungai Raya, kec. 
Sungai Raya. Kabupaten Kubu Raya  
maka teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian adalah: 
1. Teknik Observasi Langsung 
2. Teknik Komunikasi Langsung. 
3. Teknik komunikasi tidak 
langsung. 
4. Teknik Studi 
Dokumenter/Bibliographis. 
 
Tabel 1 data observasi di SMK 
Kristen Immanuel II 
Nama  Identitas  Jumlah  
 
Ibu Mely S.E 











Peserta didik 15 orang  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil penelitian persepsi peserta 
didik kelas X Terhadap Pelaksanaan 
Pembelajaran Online pada mata 
pelajaran Ekonomi Bisnis di masa 
pandemi covid-19 X Akutansi SMK 
Kristen Immanel II Sungai Raya. 
Indikator sikap dan pendapat dalam 
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observasi dan wawancara yang 
dilakukan peneliti terhadap guru dan 
peserta didik dalam kegiatan proses 
pembelajaran online cukup efektif. 
Dalam kegiatan proses pembelajaran Ibu 
mely selaku guru mata pelajaran 
ekonomi bisnis sebelum memulai 
pembelajaran diberikan waktu 5-10 
menit untuk peserta didik untuk 
bergabung dalam teams setelah itu 
diawali dengan doa bersama, mengecek 
kehadiran peserta didik, memberikan 
motivasi-motivasi belajar kepada peserta 
didik setelah itu masuk kedalan proses 
pembelajaran guru menjelaskan materi 
pembelajaran dengan jelas dan detail 
bisa dibuktikan setiap kali guru mata 
pelajaran ekonomi bisnis memberikan 
pertanyaan peserta didik bisa menjawab 
dengan baik serta memberikan contoh-
contoh terkait materi. Dalam proses 
belajara ketika guru memanggil nama 
peserta didik 2-3 kali untuk menjelaskan 
ulang materi, jika nama tersebut tidak 
memberikan respon atau tidak membuka 
kamera, guru langsung mengeluarkan 
anak tersebut dari Tems, alasannya 
supaya dapat memberikan contoh ke 
peserta didik lain untuk lebih fokus lagi 
dalam belajar. 
Berdasarkan hasil wawancara 
peneliti dengan peserta didik dalam 
proses pembelajaran online dengan 
belajar di sekolah sama saja di 
karenakan mereka harus bergabung di 
microsoft teams sesuai jadwal 
pembelajaran setiap harinya, tidak ada 
yg berbeda dengan proses pembelajaran 
dengan yang sebelumnya 
Dalam pembelajaran online 
kendala signal (jaringan internet) 
berdasarkan hasil penelitian mayoritas 
peserta didik menyatakan mengalami 
kesulitan terkait signal dan kuota 
internet, bagi peserta didik yang 
mengalami kesulitan signal akan 
kesulitan memahami materi yang di 
jelaskan guru sehingga peserta didik 
harus lebih aktif bertanya kepada guru 
maupun ke pada teman yang sudah 
mengerti materi tersebut Terlebih bagi 
mereka yang menggunakan kuota 
internet yang tidak stabil. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian Yosi Amelia 
(2020) yang menyatakan pembelajan 
secara online lebih sulit dilakukan dari 
pada tatap muka , kendala seperti kuota 
internet yang cukup mahal serta akses 
internet yang sulit.  
 
Pelaksanaan pembelajaran online  
Pada proses pelaksanaan 
pembelajaran online  kelebihan dan 
kekurangan pembelajaran online. 
Mayoritas peserta didik menyatakan 
kelebihan pembelajaran online bisa 
belajar dimana saja, mengumpulkan 
tugas dengan mudah, bisa lebih dekat 
dengan keluarga, menghemat waktu 
untuk pergi kesekolah, mengurangi 
biaya pembelian buku tulis dan 












     Gambar 1 pelaksaan 
pembelajaran onlie 
 
Pelaksanaan pembelajaran online di 
SMK Kristen Immanuel II. 
Menggunakan micrrosoft teams, dengan 
kelengkapan fitur- fitur yang ada pada 
microsoft teams sehingga pembelajaran 
diharuskan menggunakan teams, dimana 
dalam 1 aplikasi dapat melangsungkan 
meeting pembelajaran, mengirim tugas, 
serta melangsung bertanya jawab.guru 
juga menggunakan media pembelajaran 
seperti power point , untuk memudahkan 






   Gambar 2 ruang kelas X         
akutansi 
 
Ruang kelas Akutansi rapi dan 
kosong dimana pada saat pembelajaran 
dimasa pandemi Covid-19 ini semua 
peserta didik belajar dari rumah, yang 
bisa datang kesekolah hanya guru-guru 
yang memiliki jadwal mengajar pada 
hari itu. Jadi tidak semua guru di 
berkenankan datang ke sekolah,  jika 
tidak memiliki kepentingan di harapkan 











      Gambar 3 wawancara dengan 
guru X akutansi 
 
Pada tanggal 23 april 2021 
peneliti melakukan wawancara 
dengan Guru mata pelajaran 
Ekonomi Bisnis yaitu Ibu Mely S.E 
beliau mengajar di 2 kelas yaitu kelas 
Akutansi 1 dan kelas Akutansi 2. 
Pada saat wawancara beliau 
mengatakan peserta didik cukup baik 
memberikan respon yang saya 
ajarkan kepada mereka, bisa 
dibuktikan dengan setiap kali Ibu 
memberikan pertanyaan kepada 
peserta didik, mereka bisa 
menjawabnya dengan baik serta 
memberikan contoh-contoh terkait 
materi yang saat itu saya ajarkan 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
sesuai dengan  sub masalah yang akan di 
jawab pada penelitian ini, maka 
disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut:  
Persepsi peserta didik tentang 
pelaksanaan pembelajaran online 
pada mata pelajaran ekonomi bisnis 
berjalan dengan lancar dimana dalam 
kegiatan belajara guru menjelaskan 
materi dengan jelas dan lebih rinci 
sesuai kurikulum yang berlaku.  
Kendala signal dan kuota internet 
(jaringan internet) merupakan salah satu 
kendala selama prosespelaksanaan 
pembelajaran online berlangsung.  
Kelebihan dalam proses pelaksanaan  
pembelajaran online yaitu peserta 
didik bisa belajar dimana saja, 
mengumpulkan tugas dengan mudah, 
lebih dekat dengan keluarga, menghemat 
waktu pergi kesekolah, mengurangi 
biaya pembelian buku tulis dan 
memahami TIK.  Kekurang 
pembelajaran online yang dihadapi 
peserta didik kurangnya interaksi antara 
guru dengan peserta didik dan sesama 
peserta didik.   
 
SARAN  
Adapun beberapa saran yang perlu 
disampaikan sehubungan dengan hasil 
penelitian ini, antara lain : 
Bagi guru mata pelajaran Ekonomi 
Bisnis sebelum melakukan proses 
pembelajaran perlu memperhatika 
persepsi peserta didik tentang 
pembelajaran online. Jika sudah 
diketahui maka guru/tenaga pendidik 
akan lebih mudah menentukan materi 
maupun metode-metode mengajar yang 
dilakukan sehingga pembelajaran online 
dapat berjalan lebih baik, seperti 
menggunakan berbagai macam kuis 
interaktif yang bisa membuat peserta 
didik menjadi aktif dan inovatif dalam 
pembelajaran. Karena setiap anak pasti 
memiliki daya saing yang berbeda , 
sehingga mereka akan berlomba-lomba 
menjawab kuis ataupun 
pembelajaranyang diberikan.  
Bagi peserta didik yang mengalami 
kesulitan dalam proses pembelajaran 
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online hendaknya menambah 
pengetahuan sendiri ( belajara mandiri )  
atau lebih sering bertanya, sehingga 
dapat tercapainya proses pembelajaran 
Bagi pihak sekolah diharapkan 
memperhatikan peserta didik yang 
kurang mampu sehingga tidak 
terkendala dalama masalah biaya  
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